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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai korelasi 

pengetahuan terhadap ketepatan pemilihan swamedikasi vaginitis pada 

masyarakat di Kota Sorong dengan responden sebanyak 100 orang, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat pengetahuan mengenai pemilihan terapi swamedikasi 

vaginitis didapatkan 61 responden (61%) memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik, 22 responden (22%) memiliki tingkat 

pengetahuan yang cukup dan 17 responden (17%) memiliki tingkat 

pengetahuan yang kurang. 

2. Tingkat ketepatan mengenai pemilihan obat terapi swamedikasi 

vaginitis didapatkan 65 reponden (65%) tepat pemilihan 

swamedikasi dan 35 responden (35%) tidak tepat pemilihan 

swamedikasi 

3. Berdasarkan hasil analisis uji statistik Chi-square, nilai Chi-square 

hitung yang didapatkan adalah 7,450 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,006, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 

antara tingkat pengetahuan masyarakat dengan ketepatan terapi 

swamedikasi vaginitis di Kota Sorong. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut merupakan 

beberapa saran yang dapat diberikan yang mungkin akan bermanfaat bagi 

semua pihak terkait dalam penelitian ini. Saran yang dapat diberikan berupa: 
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1. Bagi Tenaga Kesehatan dapat menjadi bahan acuan atau referensi 

untuk melakukan edukasi terkait pemilihan terapi swamedikasi yang 

tepat. 

2. Bagi masyarakat disarankan untuk lebih bisa mencari tahu mengenai 

informasi pemilihan terapi swamedikasi vaginitis yang tepat dan 

cara menggunakan yang baik dan benar agar tidak menimbulkan 

kesalahan dalam penggunaan obat. 

3. Bagi peneliti yang akan meneruskan penelitian ini diharapkan dapat 

lebih teliti dalam pembuatan kuesioner, dan pengumpulan data 

selain menggunakan kuesioner sebaiknya dapat ditambah dengan 

melakukan wawancara kepada responden yang berbeda sehingga 

dapat diketahui lebih rinci terkait pemilihan terapi swamedikasi 

yang tepat. Dan juga lebih mencari tahu mengenai faktor-faktor 

yang mungkin mempengaruhi tingkat pengetahuan dan ketepatan 

swamedikasi.
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